BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDSI

A. Simpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, wisata yang ada di Taman Satwa Cikembulan
dikategorikan cukup baik karena fasilitas pendukung dan penunjang wisata
yang sudah lengkap. Namun, kekurangan Taman Satwa Cikembulan
adalah belum adanya fasilitas pelayanan yang memadai bagi pengunjung
yang disebabkan kurangnya sumber daya manusia sebagai pelayan bagi
para pengunjung. Kebersinan yang belum terjaga karena posisi tempat
sampah yang berjauhan di area-area bermain juga menjadi kekurangan
bagi Taman Satwa Cikembulan.

2. Berdasarkan hasil penelitian, something to see di Taman Satwa
Cikembulan dikategorikan baik karena koleksi satwa di Taman Satwa
Cikembulan sudah lengkap. Pemandangan alam disekitar Taman Satwa
Cikembulan juga menambah banyak hal yang dapat dilihat.

3. Berdasarkan hasil penelitian, something to see di Taman Satwa
Cikembulan dikategorikan cukup baik karena banyak aktivitas wisata yang
ditawarkan sudah bervariasi. Atraksi wisata yang ada di Taman Satwa
Cikembulan juga berbeda dengan atraksi wisata yang ada di kebun
binatang lain.

4. Berdasarkan hasil penelitian, something to buy di Taman Satwa
Cikembulan dikategorikan cukup baik karena cindera mata yang dijual
merupakan kaos dengan gambar-gambar satwa yang sesuai dengan tema
Taman Satwa Cikembulan sebagai kebun binatang. Namun, kurang
bervariasinya produk yang dijual menjadi kekurangan dari Taman Satwa

Cikembulan.
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Berdasarkan hasil penelitian, jalur dan zonasi satwa belum memiliki
keterikatan, dengan demikian perjalanan pengunjung dalam mengelilingi
Taman Satwa Cikembulan menjadi terpencar. Kemudian zonasi satwa
yang masin belum ada juga membuat pengunjung kesulitan mencerna
informasi  yang didapat dari setiap kandang satwa karena sulit
membandingkan satu spesies dengan spesies lain dikelas yang sama
namun letaknya agak berjauhan dan terhalang oleh spesies-spesies dikelas

lain.

. Berdasarkan hasil penelitian, Taman Satwa Cikembulan memiliki potensi-

potensi wisata yang belum dieksploitasi secara maksimal. Potensi-potensi
ini dapat dijadikan atraksi wisata baru untuk menarik minat pengunjung

agar tidak bosan berkunjung ke Taman Satwa Cikembulan.

. Berdasarkan hasil penelitian, belum banyak terdapat unsur-unsur edukasi

dalam atraksi wisata di Taman satwa Cikembulan. Unsur edukasi hanya
dapat didapatkan dari aktivitas melihat satwa. Adapun peningkatan unsur
edukasi yang dapat diterapkan adalah dengan cara membuat program-
program atraksi wisata edukasi yang sesuai dan dapat diterapkan di Taman

Satwa Cikembulan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan, maka peneliti menemukan rekomendasi sebagai

berikut;

1.

Untuk memberikan lebih banyak pengalaman bagi pengunjung, maka
diperlukan penambahan koleksi satwa-satwa besar seperti gajah yang juga
bisa dijadikan sebagai fasilitas dalam membuat sebuah program atraksi
baru.

Taman Satwa Cikembulan memerlukan tambahan sumber daya manusia
terutama dalam memenuhi kualitas pelayanan. Nantinya ditempatkan
sebagai zoo attendangt yang bertugas untuk melayani dan memberikan

berbagai informasi bagi pengunjung dan petugas kebersinan. Kemudian
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untuk meningkatkan kebersihan, Taman Satwa Cikembulan juga perlu
menambah tempat sampah dengan jarak yang lebih berdekatan.

3. Untuk menambah minat pengunjung terhadap produk yang dijual Taman
Satwa Cikembulan sebagai cindera mata, peneliti menyarankan agar
pengelola lebih berkreasi dengan membuat berbagai macam cindera mata
yang sederhana namun memiliki citra bagi Taman Satwa Cikembulan
sendiri. Selain itu, pengelola juga dapat memanfaatkan masyarakat sekitar
untuk membuat cindera mata dan dijual di Taman Satwa Cikembulan.

4. Untuk memudahkan pengunjung dalam mengelilingi kawasan Taman
Satwa Cikembulan, peneliti menyarankan agar Taman Satwa Cikembulan
membuat dengan hanya satu jalur. Dengan satu jalur juga akan
memudahkan petugas taman satwa untuk menegur atau menindak
pengunjung-pengunjung  yang melanggar  peraturan. Sementara itu,
diperlukan pemisahan kandang-kandang satwa menurut kelasnya agar
memudahkan pengunjung untuk mencerna informasi yang didapat.

5. Untuk membuat program-program atraksi wisata edukasi di Taman Satwa
Cikembulan, hendaknya program-program tersebut tidak hanya memiliki
banyak informasi mengenai satwa tetapi juga dapat menumbuhkan dan

mengembangkan Kreatifitas pengunjung terutama bagi anak-anak.
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